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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PLGI UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA

PADA MATERI GARAM MENGHIDROLISIS

Oleh

RATU ANGGITA OKTAVIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model PLGI untuk me-

ningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi garam meng-

hidrolisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah quasi experiment

dengan pretest and posttest control group design. Populasi penelitian ini ialah

seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun ajaran

2018/2019 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,

diperoleh sampel penelitian kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA

2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji

statistik non parametrik, yaitu uji Mann-Withney U.

Pada penelitian ini diperoleh rata-rata n-gain kelas eksperimen sebesar 0,67 lebih

besar daripada rata-rata n-gain kelas kontrol sebesar 0,49 yang keduanya termasuk

dalam kategori sedang, setelah diuji statistik menggunakan SPSS 22 didapatkan
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perbedaan yang signifikan rata-rata n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi

siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) <

0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa model PLGI efektif untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata kunci : garam menghidrolisis, keterampilan berpikir tingkat tinggi, model
PLGI.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi ditandai dengan persaingan antar negara dalam berbagai aspek ke-

hidupan termasuk sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia bukan

saja akan menentukan kemajuan suatu negara tetapi juga menjadi penentu daya

saing antar bangsa. Kondisi demikian mendorong bidang pendidikan untuk terus

berbenah menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan harus

didesain agar mampu membekali peserta didik yang tanggap terhadap tantangan

era globalisasi. Untuk menghadapi tantangan tersebut, maka perlu melatih siswa

agar mengembangkan keterampilan berpikirnya. Hal ini sejalan dengan tujuan

pembelajaran yaitu membentuk manusia intelektual, mampu memecahkan perma-

salahan serta terampil dalam berpikir (Atmadi dan Setyaningsih, 2000). Salah

satu keterampilan berpikir yang diperlukan pada era globalisasi ialah keterampilan

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill / HOTS) terdiri dari analisis

(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Krathworl dan Anderson, 2001).

Secara umum capaian keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia hingga

saat ini masih rendah dibandingkan negara lain.  Laporan PISA (Program for In-

ternational Student Assessment) dan TIMSS (Trends in International Mathematics

and Science Study) menunjukkan bahwa peserta Indonesia hanya dapat mencapai
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tingkatan kedua dari enam tingkatan berpikir pada soal yang dikompetisikan.  Ini

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi masih rendah, sehingga

ranking capaian dari tahun ke tahun masih pada level rendah di-antara negara lain

(Sani, 2016). Salah satu faktor penyebab keterampilan berpikirnya masih rendah

ialah kurang terlatihnya siswa dalam meyelesaikan tes atau soal-soal yang sifatnya

menuntut analisis, evaluasi, dan kreativitas yang tinggi. Soal-soal yang memiliki

karakteristik tersebut adalah soal-soal untuk mengukur keterampilan berpikir

tingkat tinggi (Dewi, 2016).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dilatihkan pada siswa melalui suatu model

pembelajaran, salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat melatihkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa ialah model Peer Led Guided Inquiry

(PLGI). Model PLGI merupakan model pembelajaran kelompok yang didalam

kelompoknya terdapat pemimpin rekan (tutor sebaya) bertindak sebagai fasilitator

(Lewis and Lewis, 2008). Menurut Beneteau, et al (2016) bahwa penerapan model

PLGI dalam pembelajaran memberikan dampak positif pada tingkat ketuntasan

belajar siswa, model PLGI adalah model pembelajaran yang berpusat pada peme-

cahan masalah, proses penemuan, dan diskusi antara siswa dan tutor sebaya yang

saling berkaitan sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Pembelajaran model PLGI membangun interaksi aktif antara siswa dengan tutor

sebaya dalam sebuah kelompok. Tutor sebaya memiliki kemampuan memahami

pelajaran yang lebih baik dibandingkan teman-temannya dalam satu kelompok,

tutor sebaya sebelumnya telah diberikan pembekalan mengenai materi yang akan
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dipelajari. Guru dapat memanfaatkan tutor sebaya untuk memberikan arahan atau

toturial kepada temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar. Adanya tutor

sebaya diharapkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran

akan lebih terbuka, akrab, dan lebih mudah berinteraksi sesamanya dibandingkan

dengan guru. Tingkat interaktivitas antar siswa bergantung pada frekuensi inter-

aksi dengan rekannya (tutor sebaya), semakin banyak siswa berinteraksi dengan

temannya diharapkan mampu melatihkan keterampilan berpikir tingkat tingginya

(Kulatunga, et al., 2013). Tahapan model PLGI yang dapat meningkatkan kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi siswa diantaranya adalah menyajikan pertanyaan

atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data

dan membuat kesimpulan (Gulo dalam Trianto, 2010).

Model PLGI dapat diterapkan pada materi kimia. Kimia ialah salah satu cabang

dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dipelajari oleh siswa SMA/MA. Ilmu

kimia berkaitan dengan sifat zat, struktur zat, perubahan zat, hukum-hukum dan

prinsip-prinsip yang menggambarkan perubahan zat serta konsep-konsep dan

teori-teori yang menjelaskan terjadinya perubahan zat. Konsep dalam ilmu kimia

biasanya terkait satu sama lain sehingga untuk memahami kimia diperlukan pema-

haman yang benar terhadap konsep yang mendasar serta kemampuan intelektual

yang tinggi (Effendy, 2017).

Dalam mempelajari kimia, umumnya siswa lebih cenderung menghafal daripada

memahami konsep-konsep kimia, sebab materi kimia umumnya bersifat abstrak.

Adapun materi kimia yang bersifat abstrak ialah garam menghidrolisis.  Materi

garam menghidrolisis merupakan materi kimia yang dipelajari di kelas XI dan
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memiliki kompetensi dasar. Kompetensi dasar yang diharapkan ialah KD 3.11

Menganalisis kesetimbangan ion dalam larutan garam dan menghubungkan pH-

nya dan KD 4.11 Melaporkan percobaan tentang sifat asam basa berbagai larutan

garam. Dengan kompetensi dasar tersebut, menunjukkan bahwa pembelajaran

dengan model PLGI pada materi garam menghidrolisis dapat dilakukan dengan

kegiatan penyelidikan, dimana selama pembelajaran perlu melakukan observasi

dan proses eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah dari

pertanyaan atau rumusan masalah dengan menggunakan keterampilan berpikir

tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia di SMA Al-Azhar 3

Bandar Lampung, diperoleh bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam

memahami materi garam menghidrolisis. Saat proses pembelajaran, siswa masih

mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapat seperti saat guru meminta

siswa merumuskan masalah, mengajukan dugaan dan menarik suatu kesimpulan

dari materi yang telah dipelajari. Ketika siswa dihadapkan dengan permasalahan

yang berbeda dari contoh soal yang diberikan, siswa menjadi kebingungan dan

kesulitan dalam memahami maksud permasalahan yang diberikan. Kesulitan ini

disebabkan siswa kurang dilibatkan secara aktif saat pembelajaran yang artinya

pembelajaran masih berpusat pada guru, siswa hanya sebagai pendengar dan

pencatat, sehingga siswa menjadi pasif dan siswa kurang dilatih keterampilan

berpikir tingkat tingginya.

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan berpikir tingkat tinggi penting dilatihkan

bagi siswa, maka dilakukan penelitian untuk membekali siswa agar dapat melatih
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keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut membuat peneliti melakukan

penelitian dengan judul “Efektivitas Model PLGI untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Garam Menghidrolisis”

B. Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas model PLGI untuk meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa pada materi garam menghidrolisis?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model PLGI untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi garam

menghidrolisis.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu:

1. Bagi Siswa

Dengan diterapkannya model PLGI dalam kegiatan belajar mengajar kimia

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan terutama keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa.

2. Bagi Guru

Pembelajaran menggunakan model PLGI diharapkan dapat menjadi salah satu

alternatif model pembelajaran yang kreatif bagi guru.
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3. Bagi Sekolah

Model PLGI diharapkan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan mutu

pembelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut :

1. Model PLGI dikatakan efektif apabila secara statistik terdapat perbedaan

yang signifikan antara rata-rata n-gain kelas eksperimen dengan rata-rata n-

gain kelas kontrol.

2. Model pembelajaran PLGI merupakan salah satu tipe model pembelajaran

inkuiri terbimbing yang menciptakan interaksi antara siswa dalam kelompok-

kelompok kecil dengan pemimpin rekan (tutor sebaya) bertindak sebagai

fasilitator (Lewis and Lewis, 2008).

3. Tahapan pembelajaran PLGI terdiri atas 5 fase yaitu mengajukan pertanyaan

atau permasalahan, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis

data dan membuat kesimpulan (Gulo dalam Trianto, 2010).

4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill / HOTS)

yang dilatihkan adalah menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5) (Krathworl

dan Anderson, 2001).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran PLGI

Model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) termasuk salah satu tipe

model pembelajaran GI (Guided Inquiry) yang menciptakan interaksi antara pe-

serta didik dalam kelompok-kelompok kecil dengan pemimpin rekan (tutor seba-

ya) bertindak sebagai fasilitator (Lewis and Lewis, 2008). Pembelajaran PLGI le-

bih menekankan pada pembelajaran tutor sebaya untuk memberikan arahan atau

toturial kepada temannya yang mengalami kesulitan dalam belajar sehingga siswa

yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran akan lebih terbuka, akrab,

dan lebih mudah berinteraksi dengan adanya tutor sebaya (Kulatunga, et al.,2013).

Karakteristik pembelajaran PLGI terdiri dari 3-6 orang siswa dengan kelompok

yang heterogen, pemimpin rekan (tutor sebaya) ialah seorang siswa yang diambil

dari kelompok yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami materi, tutor

sebaya sebelumnya sudah diajarkan terlebih dahulu tentang materi kimia di luar

jam pelajaran dan menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan materi

tersebut. Pada pembelajaran penemuan terbimbing peran tutor sebaya cukup besar

dan penting yaitu menjelaskan kepada anggota kelompok apa yang telah didapat-

kannya dari keterangan guru Jika siswa belum mengerti atau memahami konsep,
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maka tutor sebaya akan mengulangi menjelaskan kepada anggota kelompoknya

sampai anggota kelompoknya memahami dengan baik (Lewis, 2005).

Tahapan Pembelajaran PLGI dikemukakan oleh Gulo dalam Trianto (2010) dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pembalejaran PLGI

No Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1 Mengajukan
pertanyaan atau
permasalahan

Guru membagikan LKS dan
membimbing siswa
mengidentifikasi suatu
permasalahan

Siswa bersama tutor
sebaya mengidentifi-
kasi masalah yang
terdapat dalam LKS

2 Membuat
Hipotesis

Guru memberikan
kesempatan pada siswa untuk
berdiskusi dalam membuat
hipotesis. Guru membimbing
siswa dalam menentukan
hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan
memprioritaskan hipotesis
mana yang menjadi prioritas
penyelidikan

Siswa bersama tutor
sebaya memberikan
pendapat dan menentu-
kan hipotesis yang
relevan dengan
permasalahan.

3 Mengumpulkan
Data

Guru membimbing siswa
mendapatkan informasi atau
data-data melalui percobaan
maupun telaah literatur

Tutor sebaya membim-
bing siswa melakukan
percobaan maupun
telaah literatur untuk
mendapatkan data-data
untuk informasi

4 Menganalisis
Data

Guru memberikan
kesempatan pada tiap siswa
untuk menyampaikan hasil
analisis data yang terkumpul

tutor sebaya
membimbing siswa
menganalisis data dan
menyampaikan hasil
pengolahan data yang
terkumpul

5 Membuat
Kesimpulan

Guru membimbing siswa
dalam membuat kesimpulan

Siswa dan tutor sebaya
membuat kesimpulan
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B. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut Gunawan (2006), “Berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang

mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara

tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi baru”. Dengan demikian,

kemampuan berpikir tingkat tinggi akan terjadi ketika seseorang mengaitkan anta-

ra informasi baru dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya

dan menghubung-hubungkannya dan/atau menata ulang dan mengembangkan in-

formasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun menemukan suatu penyele-

saian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi pertama kali dimunculkan pada tahun 1956

lalu kemudian direvisi oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001. Pada awal-

nya taksonomi Bloom menggunakan kata benda yaitu pengetahuan, pemahaman,

terapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Setelah direvisi menjadi kata kerja yaitu

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta

(Basuki & Hariyanto, 2016). Hal ini dilakukan karena Taksonomi Bloom yang se-

benarnya yaitu penggambaran proses berpikir, setelah itu dilakukanlah pergeseran

susunan taksonomi bloom yang menjabarkan berpikir tingkat rendah ke berpikir

tingkat tinggi (Bloom, et. al., 1956).

Dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi, keterampilan berpikir tingkat tinggi

terdiri atas menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Krathworl &

Andrerson, 2001). Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Think-

ing Skill (HOTS) dijelaskan oleh Conklin (2012) yaitu characteristics of higher

order thinking skills:higher order thinking skills encompass both critical thinking
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and creative thinking. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan kemam-

puan berpikir tingkat tinggi.

Keterampilan proses kognitif siswa dibedakan menjadi dua, yaitu kemampuan

berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking Skills (LOTS) terdiri atas

mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3) dan keterampilan berpikir

tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills terdiri atas Menganalisis (C4),

mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Berikut Taksonomi Bloom yang telah

direvisi oleh Anderson dan Krathowhl (dalam Fadiawati & Syamsuri, 2016)

disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Taksonomi Bloom oleh Anderson dan Krathowhl

Tingkatan Berpikir Tingkat Tinggi Komunikasi

Menciptakan
(Creating)

Menggeneralisasikan
(generating), merancang
(designing), memproduksi
(producing), merencanakan
kembali (devising)

Negosiasi (negotiating),
memoderatori (moderating),
kolaborasi (collaborating)

Mengevaluasi
(evaluating)

Mengecek (checking),
mengkritisi (critiquing),
hipotesis (hypothesising),
eksperimen (experimenting)

Bertemu jaringan/ berdis
kusi (net meeting), berkomentar
(commenting), berdebat
(debating)

Menganalisis
(Analyzing)

Memberi atribut (atributting),
mengorganisasikan
(organizing), mengintegrasikan
(integrating), mensahihkan
(validating)

Menanyakan (questioning),
meninjau ulang (reviewing)

Dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Krathwohl dan Anderson

(2001) menjelaskan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu:



11

Menganalisis (C4) adalah memecahkan materi konsep menjadi beberapa bagian,

menentukan bagaimana bagian yang berhubungan atau saling berhubungan satu

sama lain atau untuk keseluruhan struktur atau tujuan. Mengevaluasi (C5) adalah

membuat penilaian berdasarkan kriteria atau standar. Mencipta (C6) adalah mele-

takkan elemen bersama untuk membentuk keseluruhan koheren dan fungsional,

reorganisasi elemen ke pola baru atau menghasilkan struktur menyeluruh dan

memproduksi.

C. Penelitian yang Mendukung

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh beberapa ahli tentang model PLGI

sebagai berikut :

1). Penelitian yang dilakukan Oleh Maiyarni Roza, Rery R Usman dan Susilawati

(2018) yaitu Penerapan Model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Pokok Bahasan

Larutan Penyangga Di Kelas XI MIA SMAN 1 Pekanbaru. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penerapan model PLGI dapat meningkatkan prestasi

belajar peserta didik pada pokok bahasan Larutan Penyangga dengan thitung =

3,33 > ttabel = 1,67 dan besar pengaruh peningkatan prestasi belajar peserta

didik sebesar 16,53%.

2). Penelitian yang dilakukan oleh Dermawan Ibnu, Rery R Usman, dan

Holiwarni Betty (2018) yaitu Penerapan Model Pembelajaran Peer Led

Guided Inquiry (PLGI) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik

pada Materi Kesetimbangan Kelarutan Kelas XI MIA SMAN 3 Pekanbaru.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar

siswa sebesar 30,4% dan secara perhitungan diperoleh thitung = 4,99 > ttabel =

1,67.

3). Penelitian yang dilakukan oleh Nahdiah Lailatun, Mahdian dan Hamid Abdul

(2017) yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)

terhadap Literasi Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam

Siswa Kelas XI PMIA SMAN 3 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kelas eksperimen dengan rata-rata

73,89 dan kelas kontrol dengan rata-rata 54,77. Model PLGI berpengaruh

terhadap Literasi Sains dan Ketuntasan belajar siswa dengan thitung = 5,724 >

ttabel = 1,991 dan pada kelas eksperimen nilai n-gain 0,83 termasuk kategori

tinggi sedangkan kelas kontrol sebesar 0,64 termasuk kategori sedang.

4). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Elia (2014) yaitu Model PLGI Materi

Larutan Elektrolit Non-Elektrolit dalam meningkatkan keterampilan menyim-

pulkan dan Mengkomunikasikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model

PLGI efektif pada materi larutan elektrolit non-elektrolit dalam meningkatkan

keterampilan menyimpulkan dan mengkomunikasikan dengan nilai thitung =

2,13 > ttabel = 1,68 dan rata-rata n-gain keterampilan menyimpulkan untuk

kelas eksperimen 0,79 dan untuk kelas kontrol 0,70.

5). Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sandra Witra (2010) yaitu pembelajaran

Peer Led Guided Inquiry (PLGI) Pada Materi Redoks Untuk Meningkatkan

Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA. Hasil Pe-

nelitian menunjukkan bahwa Model PLGI meningkatkan penguasaan konsep,
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan membuat siswa aktif dalam

menemukan konsep serta meningkatkan motivasi belajar. Ini didasarkan pada

hasil angket dan wawancara dengan siswa dan guru. Secara keseluruhan,

dengan penerapan model PLGI, hasil belajar siswa mengalami peningkatan

yang signifikan dengan n-gain 48,9%. Siswa kategori tinggi, sedang dan

rendah masing-masing mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 61,5%,

41,5% dan 43,9%.

D. Kerangka Pikir

Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat dilatihkan melalui pembelajaran

yang membuat siswa menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Salah satu model

pembelajaran yang merangkum ketiga tingkat berpikir tersebut alah model PLGI.

Pembelajaran dengan model PLGI memiliki lima fase, yaitu: (1) Menyajikan

pertanyaan atau permasalahan; (2) Membuat hipotesis; (3) Mengumpulkan data;

(4) Menganalisis data; (5) Membuat kesimpulan.

Fase pertama yaitu menyajikan pertanyaan atau permasalahan, sebelumnya siswa

diorientasi dengan masalah, pada LKS 1 mengamati fenomena (contoh garam da-

am kehidupan sehari-hari), grafik titrasi asam basa dan wacana mengenai garam.

Pada LKS 2 mengamati wacana garam menghidrolisis dan pada LKS 3 mengama-

ti tabel sifat fisik larutan garam yang disajikan oleh guru, kemudian siswa dan tu-

tor sebaya dapat mengidentifikasinya, sehingga siswa bersama tutor sebaya dimin-

ta untuk menyajikan pertanyaan atau permasalahan dari wacana atau gambar yang

ada di LKS. Fase kedua yaitu Membuat Hipotesis, siswa bersama tutor sebaya
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diberikan kesempatan untuk membuat hipotesis atau jawaban sementara dari hasil

diskusi kelompok. Untuk memudahkan dalam pembelajaran, guru memfasilitasi

siswa dan tutor sebaya menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan

yang diberikan.

Fase ketiga yaitu mengumpulkan data, tutor sebaya membimbing siswa untuk

mengumpulkan atau mencari data. Pada LKS 1 siswa mengumpukan data dari

hasil percobaan identifikasi larutan garam dimana pada percobaan ini siswa

mengamati perubahan pH indikator universal yang telah dicelupkan larutan

garam, pada LKS 2 dari gambar submikroskopik larutan garam (NaCl, NH4Cl,

CH3COONa, CH3COONH4) yang dilarutkan kedalam air, pada LKS 3 dari

menelaah literatur reaksi ionisasi larutan garam dan reaksi hidrolisis. Pada fase

ini, siswa memiliki kesempatan untuk melakukan pengamatan, eksperimen,

mencari dan menyelidiki, mempertanyakan dan menguji hipotesis.

Pada fase keempat yaitu menganalisis data, tutor sebaya yang telah dibekali ma-

teri garam menghidrolisis di luar jam pelajaran dapat menjelaskan materi kepada

teman sekelompoknya, siswa dalam diskusi kelompok mendengarkan penjelasan

dari tutor sebaya dan menjawab pertanyaan yang ada pada LKS, bila siswa tidak

mengerti dapat bertanya langsung pada tutor sebaya. Pada LKS 1 materi yang

diberikan mengenai sifat larutan garam, pada LKS 2 mengenai konsep garam

menghidrolisis, pada LKS 3 mengenai penentuan rumus pH larutan garam.

Pada fase kelima yaitu membuat kesimpulan, siswa diminta oleh guru untuk

menyimpulkan materi yang didapatkan berdasarkan proses pembelajaran yang

dilakukan. Pada LKS 1 dapat disimpulkan sifat larutan garam beserta komponen
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penyusunnya, pada LKS 2 dapat disimpulkan pengertian garam menghidrolisis,

hidrolisis parsial, hidrolisis total dan garam tidak menghidrolisis. Siswa dapat

menuliskan reaksi hidrolisis (kation dan anion garam dengan air). Pada LKS 3

dapat disimpulkan rumus mencari pH larutan garam.

Dengan adanya model PLGI pada fase menyajikan pertanyaan, membuat hipote-

sis, mengumpulkan data dan menganalisis data, siswa dilatih untuk mengembang-

kan kemampuan bertanya, kemampuan analisis, kemampuan mencari dan kemam-

puan mengaitkan konsep yang dimiliki dengan konsep yang akan dipelajari, siswa

dapat menemukan konsep melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan

diterapkannya model PLGI diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi siswa.

E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penilitian ini adalah:

1. Perbedaan n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa semata-mata ter-

jadi karena perbedaan perlakuan dalam proses belajar yang diberikan di kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

2. Faktor-faktor lain di luar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada kedua kelas penelitian diabaikan.

F. Hipotesis Penelitan

Hipotesis dalam penelitian ini ialah Model pembelajaran PLGI efektif untuk

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi garam

menghidrolisis.



 

 

 

 

 

 

 

 

III. .METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A.  Populasi dan Sampel 

 

 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Al-Azhar 3 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 8 kelas. Teknik pe-

milihan sampel yaitu teknik purposive sampling. Pada pelaksanaannya melibatkan 

guru mata pelajaran dalam memilih sampel berdasarkan karakteristik siswa di 

masing-masing kelas XI dengan mempertimbangkan kemampuan akademik yang 

sama, sehingga diperoleh kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 

MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 

 

B.  Jenis dan Sumber Data 

 

 

Jenis data dalam penelitian ini ialah data utama berupa data pretes postes keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi dan data pendukung berupa data aktivitas siswa dan 

data keterlaksanaan model PLGI. Sumber data penelitian ini ialah seluruh siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

C.  Variabel Penelitian 

 

 

Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran PLGI dan pembelajaran konvensional. Variabel 
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terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dan 

variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi garam menghidrolisis. 

 

D.  Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pretest and posttest 

control group design yang dilakukan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Sugiyono, 2012.). Desain Penelitian dapat dilhat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Desain penelitian 

 

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen T0 X T1 

Kontrol T0 Y T1 

 

 

Keterangan:  

X  : Perlakuan dengan model PLGI 

Y  : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

T0 : Hasil pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Diperoleh dari nilai pengerjaan soal-soal pretes.  

T1 : Hasil postes kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Diperoleh dari nilai pengerjaan soal-soal postes 

 

 

E.  Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah silabus, Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP), LKS materi garam menghidrolisis dengan menggunakan model 

PLGI sejumlah 3 LKS (LKS 1 membahas sifat larutan garam, LKS 2 membahas 

konsep garam menghidrolisis, LKS 3 membahas penentuan pH larutan garam), 

soal pretes dan postes  keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berjumlah 3 soal 

essay, lembar aktivitas siswa dan lembar keterlaksanaan model PLGI. Pengujian 

instrumen penelitian ini menggunakan validitas isi yang dilakukan dengan cara 
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judgement. Peneliti meminta ahli (dosen pembimbing) untuk memvalidasi, dalam 

hal ini pengujian dilakukan dengan menelaah kisi-kisi, terutama kesesuaian antara 

tujuan penelitian, tujuan pengukuran, indikator keterampilan dan butir-butir per-

tanyaannya. 

 

F.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Tahap pra penelitian 

Pada tahap ini, peneliti meminta izin melakukan penelitian ke kepala SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung. Mengadakan observasi ke sekolah tempat penelitian 

untuk memperoleh informasi karakteristik siswa, jadwal dan sarana prasarana 

yang ada di sekolah yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksa-

naan penelitian. Menentukan dua kelas sebagai kelas sampel yaitu didapatkan 

XI IPA 2 sebagai kelas kontrol  dan XI IPA 1 sebagai  kelas eksperimen. Ke-

mudian menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama proses 

pembelajaran. 

 

2. Tahap penelitian  

a. Melakukan pretes di kedua kelas 

b. Mengajarkan tutor sebaya materi garam menghidrolisis di kelas eksperimen 

c. Implementasi pembelajaran PLGI pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional 

d. Melakukan pengamatan aktivitas siswa saat pembelajaran dan pengamatan 

keterlaksanaan model PLGI. 

e. Memberikan postes di kedua kelas 
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3. Tahap akhir penelitian 

a. Menganalisis data 

b. Melakukan pembahasan lalu menyimpulkan hasil penelitian 

 

Secara umum, alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Pra Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akhir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

G.  Teknik Analisis Data 

 

 

1.  Analisis data utama 

 

 

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor pretes, dan postes 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Adapun tahapannya sebagai berikut : 

Kelas Eksperimen 

(Pembelajaran 

Model PLGI) 

- Meminta izin melakukan penelitian 

- Melakukan observasi untuk memperoleh   

   informasi mengenai karakteristik siswa. 

- Menentukan sampel penelitian 

Analisis Data 

Pretes 

Postes 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran 

Konvensional) 

Penilaian aktivitas siswa 

dan keterlaksanaan model 

Hasil : 

diperoleh 

sampel 

Penilaian aktivitas siswa  
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a).  Perhitungan nilai siswa 

Dalam pengolahan data, skor pretes dan postes keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa diubah menjadi nilai siswa dengan rumus sebagai berikut : 

Nilai siswa =  
jumlah skor jawaban yang diperoleh

jumlah skor maksimal
 x 100 

 

Selanjutnya menghitung rata-rata pretes dan postes keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa dengan rumus sebagai berikut : 

Rata-rata nilai siswa =  
jumlah nilai seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

b).  Perhitungan n-gain siswa 

Peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa ditunjukkan oleh nilai 

yang diperoleh siswa dalam tes, menurt Hake (1998) dapat dihitung n-gain siswa  

menggunakan rumus sebagai berikut : 

n-gain = 
nilai Postes – nilai Pretes

100- nilai Pretes
 

 
c).  Perhitungan rata-rata n-gain siswa 

selanjutnya menghitung rata-rata n-gain masing-masing siswa kelas kontrol 

maupun kelas eksperimen. Rumus rata-rata n-gain sebagai berikut : 

Rata-rata n-gain =  
jumlah n-gain seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan dengan kriteria (1) 

pembelajaran dengan skor n-gain “tinggi”, jika n-gain > 0,7 ; (2) pembelajaran 

dengan skor n-gain “sedang”, jika n-gain terletak antara 0,3 < n-gain ≤ 0,7 ; dan 

(3) pembelajaran dengan skor n-gain “rendah”, jika n-gain ≤ 0,3 (Hake, 1998). 
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2.  Uji Hipotesis 

 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini ialah uji kesamaan dua rata-rata dan uji perbeda-

an dua rata-rata. Sebelum dilakukan uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata, 

ada uji prasyarat yang harus dilakukan, yakni uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

a).  Uji normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa kelompok sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak (Arikunto,2006). Uji normalitas dilaku-

kan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan program SPSS 22. Data me-

menuhi asumsi normalitas jika pada Kolmogorov-Smirnov nilai sig.> 0.05.  

 

b).  Uji homogenitas 

 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian berasal dari popu-

lasi yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji yang digunakan ialah uji 

Levene statistic test dengan program SPSS 22. Kriteria uji ialah nilai sig. > 0,05. 

 

a).  Uji kesamaan dua rata-rata 

 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal (pretes) siswa dalam kete-

rampilan berpikir tingkat tinggi di kelas eksperimen dan kelas kontrol ialah sama. 

Sampel pada penelitian ini sebelumnya diuji normalitas dan homogenitasnya, di-

peroleh sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen 

maka digunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Withney U dengan program 

SPSS 22. Kriteria uji terima H0 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05. Rumusan 

Hipotesisnya sebagai berikut: 



22 

 

 

H0 : µ1x= µ2x : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di 

kelas eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretes keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa di kelas kontrol pada materi garam 

menghidrolisis. 

 

H1 : µ1x≠ µ2x : Rata-rata nilai pretes keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di 

kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata nilai pretes keteram-

pilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas kontrol pada materi garam 

menghidrolisis. 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata nilai pretes (x) pada kelas kontrol 

x : keterampilan berpikir tingkat tinggi  

 

b).  Uji perbedaan dua rata-rata 

 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan rata-rata n-gain 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sampel pada penelitian ini sebelumnya diuji normalitas dan homogenitasnya, di-

peroleh sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen 

maka digunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Withney U dengan program 

SPSS 22, dimana Kriteria uji terima H0 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan terima 

H1 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 (Sudjana,2005). Berikut rumusan hipotesisnya  

H0 : µ1x= µ2x : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas 

eksperimen sama dengan nilai rata-rata n-gain keterampilan berpi-

kir tingkat tinggi siswa di kelas kontrol pada materi garam meng-

hidrolisis. 
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H1 : µ1x≠ µ2x : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di kelas 

eksperimen tidak sama dengan nilai rata-rata n-gain keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa di kelas kontrol pada materi garam 

menghidrolisis. 

Keterangan: 

µ1: Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen 

µ2: Rata-rata n-gain (x) pada kelas kontrol 

x : keterampilan berpikir tingkat tinggi 

 
 

3.  Analisis data aktivitas siswa dan keterlaksanaan model PLGI 

Data aktivitas siswa dan keterlaksanaan model PLGI diambil melalui observasi 

selama proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut dianalisis menggunakan 

indeks aktivitas siswa dan keterlaksanaan Model PLGI. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut : 

a.  Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh observer untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian menghitung persentase menggunakan rumus : 

%Ji = 
∑	


�
 x 100% 

 

Keterangan : 

%Ji  = Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada 

pertemuan ke-i 

∑Ji   = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer 

pada pertemuan ke-i 

  N   = Skor maksimal (skor ideal) 

 

b.  Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase pada Tabel 4.  

 

 Tabel 4.  Kriteria tingkat keterlaksanaan 

 

Persentase Kriteria 

80,1%-100,0% Sangat tinggi 

60,1%-80,0% Tinggi 

40,1%-60,0% Sedang 

20,1%-40,0% Rendah 

0,0%-20,0% Sangat rendah 

     (Sunyono,2012). 



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model

PLGI efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada

materi garam menghidrolisis. Keefektifan model PLGI dapat dilihat dari perbeda-

an yang signifikan pada rata-rata n-gain keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa

di kelas eksperimen yang menggunakan model PLGI dengan rata-rata n-gain

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Guru harus mengelola waktu dan pengkondisian kelas agar pembelajaran lebih

terarah dan model PLGI dapat diterapkan dengan baik.

2. Guru yang akan menerapkan model PLGI, sebaiknya menyediakan waktu

khusus untuk mengajarkan tutor sebaya dan sungguh-sungguh dalam mem-

berikan pembekalan pada tutor sebaya sehingga kegiatan pembelajaran menjadi

terarah.
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